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Abstract: Literasi sains merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap apa yang mereka pelajari terutama 

biologi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model projectbased 

learning terhadap literasi sains siswa biologi kelas X SMAN 7 Mataram. Metode 

quasi eksperimen dan Nonrandomaized Control Group Desigin digunakan dalam 

penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah kelas 

X SMAN 7 Mataram dan random sampling sebagai tehnik pengambilan sampel 

sehingga diperoleh empat kelas sebagai sampel dengan rincian kelas XG dan XF 

sebagai kelompok eksperimen sedangkan XK dan XL sebagai kelompok kontrol.  

Intrumen yang digunakan ialah Questioning Skills, pengumpulan data literasi 

sains siswa dilakukan dengan pemberian soal pilihan ganda (multiple choice) 

kemudian dianalisis dengan anacova (analysis of covariance) pada taraf 

signifikasi 5% menggunakan program SPSS 21. Hasil uji hipotesis pada 

penelitian ini bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap 

kemampuan bertanya siswa biologi kelas X SMAN 7 Mataram.   
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PENDAHULUAN  

 

Keterampilan abad 21 ini sangat relevan 

dengan kurikulum merdeka yang diterapkan 

sekolah karena pembelajaran yang berorientasi 

atau berpusat pada siswa (Student Centered 

Learning). Pembelajaran abad ke 21 memiliki 

empat aspek penting yang harus dikuasai yaitu 

4C (berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan 

kreativitas). Tingkat literasi sains siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 

terbukti berdasarkan hasil studi PISA (Program 

for International Student Assesment) pada tahun 

2018, bahwa kemampuan literasi sains Indonesia 

menduduki peringkat ke-772 dari 77 negara 

partisipan PISA tahun 2018 dengan pendapatan 

skor 396 (Yusmar & Fadilah, 2023). Rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa dikarenakan 

jarang memecahkan suatu permasalahan pada 

soal yang memuat literasi sains. Pembelajaran di 

sekolah tidak mengkaitkan antara teori dengan 

konteks dalam kehidupan nyata dan jarang 

memberikan masalah-masalah aktual untuk dapat 

dikaji siswa. 

Hal ini terbukti berdasarkan hasil studi 

PISA (Program for International Student 

Assesment) pada tahun 2018, bahwa kemampuan 

literasi sains Indonesia menduduki peringkat ke-

772 dari 77 negara partisipan PISA tahun 2018 

dengan pendapatan skor 396 (Yusmar & Fadilah, 

2023) hal ini sejalan dengan Muhammad, et.al. 

(2018) menyatakan bahwa peserta didik di 

Indonesia belum mampu mengidentifikasi 

permasalahan secara ilmiah, menjelaskan 

fenomena alam secara ilmiah dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti yang ilmiah. 
Rendahnya kemampuan literasi sains siswa 

merupakan suatu alasan yang melandasi 

pemerintah melakukan revisi kurikulum 2013 ke 

kurikulum merdeka. Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran sains yang dapat menumbuhkan 

literasi sains siswa. Pembelajaran sains pada 

kurikulum 2013 telah memberikan acuan dalam 

pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

dengan pendekatan saintifik.   

Menurut Merta et al, (2020) kemampuan 

literasi sains peserta didik paling sedikit pada 

kompetensi menginterpretasikan data dan 

membuktikan data secara ilmiah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan sebagian kecil 

peserta didik masih kurang dalam mengolah data 

yang diperoleh dalam bentuk tabel, diagram, 

ataupun grafik. Selain itu, kurangnya 

kemampuan peserta didik dalam menganalisis 
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data dan menarik kesimpulan secara tepat dan 

membedakan antara argumen yang didasarkan 

atas bukti ilmiah dan non ilmiah. Kompetensi 

penggunaan bukti-bukti valid dan ilmiah yang 

timbul sebagai akibat dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Literasi sains siswa selama ini 

pembelajaran dilaksanakan cenderung membaca 

buku dan tidak dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, sehingga sebagian besar siswa 

memiliki kesulitan untuk memahami konsep-

konsep sains yang berhubungan dengan 

kehidupannya. Pembelajaran sains harus 

berpusat pada siswa, menciptakan hubungan 

bermakna dengan kehidupan nyata, dan harus 

memberikan kesempatan yang luas kepada siswa. 

Literasi sains siswa selama ini 

pembelajaran dilaksanakan cenderung membaca 

buku dan tidak dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, sehingga sebagian besar siswa 

memiliki kesulitan untuk memahami konsep-

konsep sains yang berhubungan dengan 

kehidupannya. Kesulitan mengaplikasikan 

literasi sains dalam kehidupan dapat berdampak 

pada perolehan prestasi belajar siswa. Untuk 

dapat mengembangkan literasi sains siswa dan 

prestasi belajar siswa, harus ada pergeseran 

paradigma pembelajaran sains.  

Pembelajaran sains harus berpusat pada 

siswa, menciptakan hubungan bermakna dengan 

kehidupan nyata, dan harus memberikan 

kesempatan yang luas kepada siswa.  

Berdasarkan hal tersebut, salah satu solusi yang 

harus digunakan dalam rangka perubahan 

pembelajaran tersebut melalui penelitian 

“Pengaruh Model Project Based Learning 

Terhadap Literasi Sains Siswa Biologi Kelas X 

SMAN 7 Mataram Tahun Ajaran 2023/2024”.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. 

Metode quasi eksperimental dengan 

Nonrandomaized Control Group Design yang 

umumnya memberikan pretest untuk mengetahui 

adanya perbedaan kemampuan awal antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen yang digunakan 

dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model Project 

Based Learning terhadap literasi sains siswa 

biologi kelas X SMAN 7 Mataram Tahun Ajaran 

2023/2024.  Populasi penelitian adalah semua 

kelas X SMAN 7 Mataram sebanyak 13 kelas, 

Random sampling metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan sampel. Peneliti menguji 

kesetaraan akademik siswa yakni nilai ulangan 

harian menggunakan uji analisis varian 

dilanjutakan dengan uji LSD dengan bantuan 

aplikasi Costat maka diketahui kelas-kelas yang 

setara yang di tandai dengan kesamaan notasi 

LSD Kususma, (2023). Sehingga kelas yang 

dijadikan sebagai sampel setelah di uji 

kesetaraannya dengan Notasi LSD sama terdapat 

pada kelas XF, XJ, XG, dan XK.  Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan model Project 

Based Learning yang dimana siswa membuat 

proyek berupa poster yang dikerjakan secara 

berkelompok dan di persentasikan hasil karya 

yang sudah dikerjakan. Sementara kelas kontrol 

diberikan pembelajaran menggunakan model 

konvensional yang dimiliki guru dengan metode 

ceramah dan mengerjakan soal.   

Tes yang digunakan yaitu 16 butir soal 

pilihan ganda (multiple choice) yang telah di uji 

validitanysa dan dikatakan reliabel dibuktikan 

dari nilai Cronbach’s alpa 0,700. Semua butir 

soal tersebut mengacu pada indicator literasi 

sains yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

merancang dan mengevaluasi penyelidikan 

ilmiah, menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 

(Mayasari, 2022). Hipotesis penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan Project Based 

Learning terhadap literasi sains siswa biologi 

kelas X SMAN 7 Mataram. Analisis kovarian 

(anakova) yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian ini karena desain 

Nonrandomized Control Group membutuhkan 

pengujian sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

sampel dan nilai signifikansi yang digunakan 

pada alpa 0,05. Terdapat beberapa uji prasyarat 

untuk analisis kovarian (anakova), yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji prasyarat yang dieperoleh dari 

data pretest dan data postest kelas eksperimen 

dan kelas control menujukkan bahwa data 

berdoistribusi normal serta mempunyai variansi 

yang sama (homogen). Uji normalitas dilakukan 

menggunakan One Sample Kolmogorov 

Smirnov. Nilai signifikansi yang dihasilkan dari 

uji normalitas yaitu hasil pretest kelas 

eksperimen 0,055, hasil pretest kelas kontrol 0,77 

sedangkan hasil postest kelas eksperimen yaitu 

0,56 dan hasil postest kelas kontrol yaitu 0,74, 

dimana hasil dari uji prasyarat yang sudah 
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dilakukan menujjukkan bahwa nilai (sig>0,05) 

sehingga dapat katakanaan bahwa data 

berdistribusi normal serta mempunyai varian 

yang sama (homogen), hasil uji homegenitas ini 

dibuktikan dengan hasil uji pretest yaitu 0,564 

sedangkan hasil uji postest yaitu 0,573 

menujukkan bahwa (sig>0,05) maka dikatakan 

memiliki varian yang sama (homogen). Hasil 

prasyarat yang terakhir yaitu uji linearitas bahwa 

terdapat hubungan secara linear dibuktikan 

dengan hasil nilai linearitas sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga dapat dikatakan data postest dan pretest 

literasi sains memiliki hubungan secara linear.  

Hipotesis didapatkan bahwa terdistribusi 

normal, terdistribusi linear, dan uji prasyarat 

untuk analisis kovarian terpenuhi. Analysis of 

covarians (anacova) digunakan untuk menguji 

hipotessis dengan nilai signifikansi perlakuan 

adalah 0,019 < taraf signifikansi 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 yang menyatakan 

bahwa tidak ada pengaruh Project Based 

Learning terhadap literasi sains, ditolak dan Ha 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

projectbased learning terhadap literasi sains, 

diterima. Nilai signifikansi pretest literasi sains 

adalah 0,000 < taraf signifikansi 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa nilai pretest memiliki 

pengaruh terhadap skor postest literasi sains. 

Hasil pengujian ini mengarah pada H0 ditolak dan 

Ha diterima yang menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan model Project Based Learning 

terhadap literasi sains siswa biologi kelas X 

SMAN 7 Mataram. Hasil uji hipotesis disajikan 

pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Source Type III Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 455.728a 2 227.864 61.410 .000 

Intercept 133.407 1 133.407 35.954 .000 

Pretest_Literasi_Sains 448.498 1 448.498 120.871 .000 

Perlakuan 20.925 1 20.925 5.639 .019 

Error 515.765 139 3.711   

Total 13768.000 142    

Corrected Total 971.493 141    

 

Hasil uji hipotesis didukung oleh skor rata-

rata terkoreksi literasi sains pada kelas 

eksperimen yaitu 9,868 menggunakan PjBL yang 

jauh lebih besar daripada rata-rata terkoreksi 

literasi sains pada kelas kontrol yaitu 9,097 

(Tabel 2) artinya yaitu terdapat perbedaan hasil 

rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan model 

Project Based Learning terhadap literasi sains 

siswa biologi kelas X SMAN 7 Mataram. 

 
Tabel 2. Rata-rata Terkoreksi Data Literasi Sains 

Perlakuan 
  95% Confidence Interval 

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound 

Eksperimen 9.868a .226 9.421 10.314 

Kontrol 9.097a .232 8.637 9.556 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian terkait pengaruh model 

PjBL terhadap literasi sains menunjukkan adanya 

pengaruh secara signifikan pada kelas 

eksperimen. Dikarenakan pembelajaran model 

PjBL menghasilkan proses belajar mengajar 

lebih aktif dan interaksi antar siswa maupun 

siswa dengan guru berjalan lebih lancar dan 

menjadikan belajar mengajar lebih efektif. Proses 

belajar mengajar yang aktif dilihat dari 

bagaimana sikap siswa sewaktu proses 

pembelajaran berlangsung meskipun adanya 

diskusi tanya jawab antar siswa maupun siswa 

dengan guru di kelas tetap dalam keadaan 

kondusif. Menurut Siwa (2013), di dalam kelas 

siswa akan lebih aktif jika menerapkan model 

pembelajaran proyek. Pembelajaran akan lebih 

terfokus kepada siswa dan memberikan kegiatan 

yang bermanfaat.  

Lukman et.al (2015), mengemukakan 

bahwa dalam menerapkan model PjBL tersebut 

literasi sains siswa, kemampuan bekerja sama 

dan rasa tanggung jawab pada diri siswa akan 

meningkat karena dengan diterapkan model 

proyek yang mereka kerjakan, mendorong siswa 

untuk menjelajahi pengetahuan dari berbagai 

referensi yang ada dikalangannya termasuk dari 

teman sekelas. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kamariah, et.al (2023) bahwa model PjBL proses 

belajar mengajar menjadi lebih menarik karena 
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siswa lebih banyak berperan dalam proses belajar 

mengajar tersebut dimulai dari mencari masalah, 

diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah 

dan menghasilkan suatu proyek sebagai usaha 

dalam menyelesaikan masalah tersebut, serta 

mempresentasikan hasil proyek yang sudah 

dikerjakan. 

Kelas kontrol diberikan materi dengan 

menggunakan model kovensional. Dimana pada 

model konvensional ini gurulah yang lebih 

berperan banyak dibandingkan siswa, siswa 

hanya mendengar dan mencatat serta memahami 

apa yang dijelaskan sewaktu proses pembelajaran 

berlangsung. Maka dari itu, proses pembelajaran 

banyak siswa yang tidak aktif atau hanya 

berperan dalam mendengarkan apa yang 

dijelaskan oleh guru. Taniredja (2013) yang 

mengemukakan bahwa pembelajaran yang 

berpusat pada guru, siswa dominan kurang aktif 

dan akan merasa bosan dalam proses 

pembelajaran berlangsung di kelas. Dalam model 

pembelajaran ini guru lebih berperan 

dibandingkan siswa dalam menjelaskan materi.  

Oleh karena itu, banyak siswa yang tidak 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajara ini 

atau hanya berperan ketika mendengarkan guru. 

Kurangnya interaksi antar siswa atau guru dapat 

membuat proses pembelajara menjadi kurang 

menarik dan siswa kurang memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian 

model Project Based Learning berpengaruh 

secara signifikan terhadap literasi sains siswa 

kelas X SMAN 7 Mataram.  

Rohana & Wahyudin (2017) berpendapat 

bahwa pembelajaran dengan model PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik. Model pembelajaran proyek mampu 

meningkatkan literasi sains siswa. Sementara itu, 

Gunawan et.al (2017) menyatakan bahwa belajar 

dengan menggunakan proyek dapat 

meningkatkan kreativitas dan literasi sains 

peserta didik. Sejalan dengan Afriana et.al (2016) 

menjelaskan bahwa pembelajaran dengan model 

PjBL dapat meningkatkan keterampilan literasi 

sains peserta didik. Adanya pengaruh model 

Project Based Learning terhadap literasi sains 

siswa juga dibuktikan dari hasil penelitian yang 

menunjukkan adanya perbedaan literasi sains 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dalam penelitiannya Khatimah et al. (2020) 

menjelaskan   bahwa   model pembelajaran 

projectbased learning terbukti    memiliki 

pengaruh yang lebih unggul terhadap kreatifitas 

berpikir dan    literasi    sains    siswa    

dibandingkan    dengan    model pembelajaran   

konvesional. Hipotesis ketiga   Ho   ditolak   dan   

Ha   diterima, dalam   artinya   ada pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap literasi sains.  

Ramdani et.al (2023) menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran projectbased learning 

(PjBL) berpengaruh terhadap literasi sains 

peserta didik. Penelitian ini menujukkan bahwa 

dengan menggunakan model PjBL, berpengaruh 

secara signifikan terhadap literasi sains siswa 

kelas X SMAN 7 Mataram. Pada saat 

menyelesaikan proyek siswa juga mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada serta 

memberikan bukti secara ilmiah. Nuraini & 

Waluyo (2021) mengemukakan bahwa melalui 

pengalaman langsung memungkinkan siswa 

untuk berlatih menggunakan inderanya, 

mengumpulkan bukti dan kemudian 

menindaklanjuti dengan mengajukan pertanyaan 

atau merumuskan hipotesis berdasarkan ide-ide 

yang ada sehingga potensial dalam meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. Siswa tidak 

hanya dituntut untuk menghafal materi tetapi 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Literasi sains merupakan tujuan Pendidikan 

sains. Wijanarko et.al (2017) mengemukakan 

bahwa PjBL memberdayakan literasi sains siswa 

melalui kerja ilmiah untuk mememcahkan suatu 

permasalahan dan menghasilkan produk 

sehingga belajarnya maksimal.  

Literasi sains di Indoneisa yang masih 

tergolong rendah, diperlukan dapat ditingkatkan 

melalui berbagai model pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah dan menggunakan materi 

ajar yang biasa digunakan. Ada tiga domain 

kompentensi idnikator literasi sains yang 

digunakan pada penelitian ini diantaranya 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang 

dan mengevaluasi ilmiah penyelidikan, dan 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 

Setiawan (2019). Pada proses menjelaskan 

fenomena secara ilmiah siswa mengetahui 

berbagai macam mahkluk hidup yang ada 

disekitarnya secara langsung dengan cara 

menjelajahi lingkungan di sekitarnya.  

Peran guru sebagai fasilitator dan 

motivator mencangkup memberikan kemudahan 

bagi siswa untuk terus belajar. Guru juga dapat 

menumbuhkan semangat siswa melalui 

pembuatan proyek tentang mahkluk hidup di 

lingkungan sekitar siswa Purwaningsih (2016). 
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Eksplorasi menggunakan mahkluk hidup dari 

lingkungan tempat tinggal dan sekolah 

memudahkan siswa melakukan identifikasi dan 

merupakan pengalaman menarik bagi mereka. 

Ketertarikan pada media pembelajaran 

memotivasi siswa untuk memperhatikan materi 

yang diajarkan oleh guru.  

Media proyek memberikan siswa belajar 

mandiri sehingga hasil belajar meningkat. 

Pembelajaran yang ditunjang penugasan yang 

memacu kreativitas menrik perhatian siswa 

sehingga menyebabkan peserta didik aktif. 

Model PjBL dapat mempengaruhi literasi sains 

siswa hal tersebut dapat dilihat ketika proses 

pembuatan proyek hingga pada akhirnya siswa 

dapat menyelesaikannya dan jawaban dari siswa 

ketika persentasi mengenai proyek yang mereka 

hasilkan. Sari et.al (2017) menyatakan bahwa 

literasi sains siswa yang memperoleh 

pembelajaran PjBL berbantuan modul bermuatan 

literasi sains lebih baik debandingkan siswa yang 

memperoleh pembelajaran ceramah disertai 

percobaan dan menggunakan bahan ajar yang 

biasa digunkan di sekolah.  

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan model Project 

Based Learning memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan bertanya siswa biologi 

kelas X SMAN 7 Mataram yang dibuktikan 

dengan nilai signifikansi perlakuan terhadap 

literasi sains yakni 0,019 < 0,05 dan nilai rata-rata 

terkoreksi pada kelas eksperimen yaitu 9,86 dan 

nilai rata-rata terkoreksi pada kelas kontrol yaitu 

9,09. Berdasarkan kesimpulan tersebut 

disarankan kepada guru untuk menerapkan model 

Project Based Learning ini dalam proses 

pembelajaran dalam upaya meningkatkan literasi 

sains siswa. 
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